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ABSTRAK

Mia Faadhilah, (17043172/2017). Pengaruh Tekanan, Opportunity, Rationalization,
dan Penyalahgunaan Teknologi Informasi Terhadap Academic Fraud (Studi
Empiris Pada Mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Negeri Padang)

Pembimbing : Dr. Eka Fauzihardani, SE., MSi.Ak

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh
dimensi triangle fraud dan penyalahgunaan teknologi informasi terhadap academic
fraud (kecurangan akademik). Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa akuntansi
jurusan akuntansi angkatan 2020 dan 2021 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Padang. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode
proporsional random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner melalui Google Form. Teknik analisis data yang digunakan untuk
membuktikan kebenaran hipotesis adalah analisis regresi berganda (OLS), sedangkan
pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t-statistik. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis ditemukan bahwa dimensi triangle fraud yang diukur dengan
tekanan, opportunity dan rasionalization berpengaruh positif terhadap kecurangan
akademik yang dilakukan oleh mahasiswa akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Padang, namun penyalahgunaan teknologi informasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan akademik yang dilakukan oleh
mahasiswa akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang.
Kata Kunci : tekanan, opportunity, rationalization, penyalahgunaan teknologi

informasi, academic fraud.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Fraud (kecurangan) berasal dari kata curang, di dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia Kecurangan merupakan perilaku tidak jujur, kata ini adalah
istilah umum yang mengandung keseluruhan cara yang dilaksanakan oleh
seseorang untuk menghasilkan sejumlah keuntungan lebih dari penilaian yang
salah (Melasari, 2019). Association of Certified Fraud Examiners (AFCE)
mendefenisikan kecurangan (fraud) sebagai perilaku yang melanggar hukum
untuk mencapai tujuan tertentu secara sengaja, seperti halnya memanipulasi
laporan keliru terhadap pihak - pihak lain oleh seseorang di dalam dan di luar
organisasi untuk menghasilkan keuntungan.

Fenomena fraud rentan terjadi pada semua organisasi, banyak organisasi
di seluruh dunia yang tidak luput dari tindakan korupsi, suap serta penipuan
dalam operasional sehari-hari, termasuk pada sektor pendidikan yang biasanya
dikenal sebagai salah satu sektor yang ketat dalam tindakan pencegahan fraud
(Fachrizi & Purwanto, 2019). Perkembangan dalam dunia pendidikan tidak hanya
berdampak positif namun dapat juga menyebabkan dampak negatif, seperti
praktik kecurangan yang terjadi hampir pada semua tingkatan pendidikan, tidak
terkecuali pada tingkat perguruan tinggi (Safrida & Gultom, 2020). Perguruan
tinggi yang diharapkan mampu mencetakan lulusan dengan profesionalitas tinggi
dan bermoral, tetapi pada kenyataannya banyak dari mahasiswa hanya berfokus
pada nilai dan hasil, sehingga menyebabkan mahasiswa tersebut melakukan
berbagai macam cara agar mampu mendapatkan nilai seperti yang mereka
harapkan termasuk dengan memilih cara curang (Budiman, 2018).

Academic fraud (kecurangan akademik) merupakan perilaku tidak jujur
yang dilakukan oleh mahasiswa dengan terpaksa agar dapat memperoleh nilai

terbaik dengan cara melanggar aturan baik tersirat maupun tersurat (Nurkhin &



Fachrurrozie, 2018). Saldina (2021) menjelaskan bahwa siswa melakukan
kecurangan akademik dengan berbagai alasan dan tujuan yang dilakukan dengan
cara sengaja maupun tidak sengaja, dimana perilaku kecurangan yang biasa
dilakukan mahasiswa yaitu menyontek pada saat ujian, baik itu membaca buku,
mencatat, browsing lewat handphone untuk mencari jawaban, serta menjiplak
tugas teman.

Academic fraud bukan sesuatu yang baru dalam ranah pendidikan
Indonesia, jika hal tersebut tidak diberi tindak lanjut, maka akan menimbulkan
persepsi bahwa hal tersebut wajar sehingga berdampak pada kecurangan
profesional (Ismatullah & Eriswanto, 2016). Academic fraud adalah sebuah
fenomena yang sangat penting untuk dipahami penyebab terjadinya serta dicari
solusi pemecahannya, karena kecurangan akademik masih sering terjadi walaupun
telah diberikan sanksi (Nurkin & Fachrurrozie, 2018). Vuckovi¢ et al., (2020)
menjelaskan bahwa academic fraud merupakan ancaman terhadap nilai integritas,
moralitas mahasiswa, serta reputasi perguruan tinggi. Kecurangan akademik di
perguruan tinggi yang dilakukan mahasiswa akan meningkatkan kemungkinan
mereka untuk kembali melakukan kecurangan pada saat terjun dalam dunia kerja,
dengan demikian perguruan tinggi berperan signifikan dalam membimbing
mahasiswa untuk meminimalisir kemungkinan melakukan tindakan fraud
dikemudian hari (Neva et al., 2021).

Fenomena academic fraud merupakan permasalahan yang meresahkan
khususnya di ranah pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh Park (2020) pada
2.360 mahasiswa Korean Education Longitudinal Study (KELS), dengan
mengklarifikasi kecurangan berdasarkan tingkat keparahannya, dimana perilaku
kecurangan akademik dikategorikan menjadi menyontek serius (menyontek pada
saat ujian) dan menyontek kecil (menyalin tugas serta mengirimkan tugas yang
dikerjakan oleh orang lain). Penelitian tersebut menemukan bahwa sebanyak

22,4% mahasiswa pernah melakukan kecurangan serius, dan sebanyak 49,2%



mahasiswa telah melakukan kecurangan ringan setidaknya sekali selama tahun
kedua masa kuliah mereka.

Fitri et al,, (2021) dalam penelitiannya pada mahasiswa Universitas
Negeri Medan menemukan bahwa dari seluruh responden yang berjumlah 350
orang mahasiswa mengaku pernah melakukan kecurangan akademik, sebanyak
98.5 % dari mahasiswa menyatakan bahwa mereka sering kali menyalin jawaban
temannya ketika sedang ujian, lalu 94.2 % dari mahasiswa meng-copy paste tugas
tanpa mengubahnya, 50 % dari mahasiswa membuat catatan saat ujian, dan 97.1%
dari mahasiswa melakukan kerja sama dengan teman yang lain saat ujian masih
berlangsung. Merujuk pada penelitian yang diselesaikan oleh Ramadhan &
Ruhiyat (2020) juga menemukan bahwa 1.5% mahasiswa melakukan kecurangan
dengan menitipkan absen dan melakukan kolusi ketika sedang ujian, lalu 9.3 %
mahasiswa terbukti memplagiasi e-learning ketika menulis makalah.

Bentuk nyata praktik kecurangan salah satunya yaitu tindak kecurangan
yang terjadi ketika UTBK (ujian tulis berbasis komputer) tepatnya tahun 2022,
terdapat bukti berupa foto soal UTBK yang dipotret didepan layar komputer di
ruangan ujian dan banyak nama siswa yang diduga melakukan kecurangan
dengan menggunakan jasa joki beredar luas di media maya, yang mengakibatkan
200 peserta ujian didiskualifikasi. Kecurangan pada saat ujian masuk perguruan
tinggi bukan pertama kali terjadi, pada tahun 2020 Lembaga Tes Masuk
Perguruan Tinggi telah mendiskualifikasi 510 peserta yang diketahui telah
melakukan tindak kecurangan, dan pada 2021 silam sebanyak 313 peserta UTBK
didiskualifikasi (kumparan.com).

Academic fraud merupakan sebuah perilaku yang terus terjadi dalam dunia
akademis, perilaku tersebut sangat bertentangan dengan etika dan moral.
Academic fraud sering dinilai sebagai perilaku yang wajar, namun jika terus
dibiarkan tentu akan melahirkan tamatan perguruan tinggi yang menghalalkan
segala cara untuk meraih tujuan. Perilaku academic fraud dianggap sebagai

bentuk kecurangan yang tentunya harus dikurangi bahkan dihilangkan, selain



bertentangan dengan nilai moral, academic fraud juga bertentangan dengan
norma agama dan budaya. Oleh sebab itu penting bagi peneliti untuk mencoba
mengamati sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi perubahan academic fraud
Khususnya bagi mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negari
Padang.

Academic fraud disebabkan oleh berbagai macam faktor baik faktor
internal maupun eksternal. Fraud triangle theory yang dikemukakan oleh Crassey
1973 menjelaskan bahwa terdapat tiga faktor yang menjadi penyebab adanya
tindakan fraud, yaitu tekanan yang merupakan kebutuhan dan dorongan untuk
melakukan fraud (kecurangan), peluang yang merupakan terdapatnya kelemahan
dalam sistem yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan kecurangan, serta
rasionalisasi fraud yang telah dilakukan sejajar dengan risikonya. Teori ini
dikenal untuk memahami faktor penyebab adanya tindakan fraud yang
menyatakan alasan seorang koruptor melakukan kecurangan (Rahmawati &
Susilawati, 2019).

Fraud triagle theory yang dikembangkan Crassey (1973) berpendapat
bahwa Pressure menjadi salah penyebab seseorang melakukan kecurangan, yang
berhubungan tekanan yang dihadapi oleh mahasiswa sebagai faktor pendorong
bagi mahasiswa untuk melakukan kecurangan akademik (Sihombing &
Budiartha, 2020). Tekanan yang dihadapi mahasiswa dapat disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu tekanan oleh teman sebaya, teakanaa yang disebabkan
lingkungan rumabh, lingkungan sekolah, gaya belajar serta kecemasan akademis
(Billy et al ., 2019).

Faktor kedua dari Fraud triagle theory menyatakan bahwa opportunity
dapat mempengaruhi kecurangan. Opportunity dapat didefenisikan sebagai
sebuah kondisi yang memungkinkan seseorang memiliki kesempatan untuk
melakukan kecurangan. Peluang dalam Fraud Triangle Theory mengacu kepada
kesempatan atau peluang yang terjadi pada situasi kelas, yang membuat

mahasiswa terpaksa melakukan kecurangan, baik secara sengaja maupun tidak



disengaja, sehingga semakin besar kesempatan (opportunity) yang tersedia maka
kemungkinan kecurangan yang akan terjadi semakin besar pula (Muhsin et al.,
2017).

Faktor ketiga dari fraud triangle theory yang menyebabkan kecurangan
yaitu Rasionalization yang merupakan pembenaran yang dilakukan oleh pelaku
kecurangan atau penipuan atas perbuatan yang dilakukannya. Rasionalisasi
membuat mereka yang tidak ingin melakukan penipuan ingin melakukan
penipuan, hal ini dikarenakan rasionalisasi merupakan alasan yang membenarkan
kejadian fraud dan seolah-olah hal itu wajar untuk dilakukan (Purwatmiasih &
Oktavia, 2021).

Penelitian terdahulu terkait faktor-faktor Fraud triangle Theory dengan
pengaruhnya terhadap academic fraud telah banyak dilakukan, sebagaimana
penelitian yang diselesaikan oleh Deliana et al., (2020), Melati et al., (2018)
dimana penelitian ini menjelaskan bahwa ketiga faktor fraud triangle yaitu
tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi memberikan pengaruh positif terhadap
academic fraud.

Selain faktor Fraud triangle yang diasumsikan oleh Crassey (1973),
academic fraud juga dipengaruhi oleh penyalahgunaan teknologi informasi, yang
merupakan perbuatan individu dalam mengalinkan atau menyalahgunakan
pengetahuan pada bidang informasi berbasis komputer (Jualiardi & Sudarto,
2021). Perkembangan teknologi yang pesat memberikan dampak besar pada
pendidikan perguruan tinggi dalam mendukung proses pembelajaran, tetapi dapat
disalahgunakan untuk melakukan kecurangan, karena teknologi seperti internet
dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menjiplak informasi
dengan cepat tanpa mencantumkan sumber aslinya (Abbas et al., 2021).
Penggunaan teknologi yang mudah dan cepat, dapat memberikan jalan baru bagi
mahasiswa untuk berperilaku tidak jujur seperti, penggunaan perangkat pintar
(smartphone) yang dapat dikombinasikan dengan perkembangan media sosial dan

informasi online memungkinkan mahasiswa untuk diam-diam berkomunikasi



selama ujian atau menyimpan serta mengakses materi yang tidak sah, dimana hal
ini dapat mengakibatkan kasus kecurangan akademik meningkat ( Sayed & Lento,
2015). Warni & Margunani (2022) berpendapat bahwa semakin tinggi
penyalahgunaan teknologi informasi, maka kecurangan akademik yang akan
ditimbulkan semakin tinggi pula.

Penelitian terdahulu terkait variabel penyalahgunaan teknologi informasi
juga diteliti oleh Pramita et al., (2022). Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang diselesaikan oleh Melasari (2019), Hadijah (2020), & Nurjanah et
al., (2021) yang menjelaskan bahwa penyalahgunaan teknologi informasi
memberikan pengaruh signifikan pada academic fraud. Hasil tersebut berbanding
terbalik dengan penelitian yang diselesaikan oleh Ningsih & Simbolon (2019)
yang menyebutkan bahwa penyalahgunaan teknologi informasi tidak memberikan
pengaruh signifikan pada perilaku kecurangan akademik mahasiswa prodi
akuntansi.

Penelitian tentang academic fraud sudah banyak dilakukan, tetapi karena
hasil penelitian terdahulu yang berbeda-beda dan tidak konsisten, serta masih
sering terjadi kecurangan akademik oleh mahasiswa meskipun sudah diberikan
sanksi, sehingga peneliti tertarik meninjau kembali penelitian tentang academic
fraud. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa Akuntansi
UNP (Universitas Negeri Padang). Alasan peneliti menggunakan mahasiswa
tersebut sebagai sampel karena masih terjadinya kecurangan dalam lingkungan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP, hal ini dapat dilihat dalam penelitian yang
dilakukan fandora & oknaryana (2023), dimana hasil penelitian memperlihatkan
bahwa sebagian besar mahasiswa FEB Universitas Negeri Padang termasuk
mahasiswa akuntansi pada tahun 2023 pernah melakukan kecurangan akademik,
dimana kecurangan dengan persentase tertinggi yang dilakukan adalah pemalsuan
data sebanyak 93%, dan bentuk kecurangan dengan persentase terendah yaitu
mengutip informasi tanpa mencamtumkan sumber sebanyak 24%, dari pernyataan

tersebut dapat dilihat bahwa masih terdapatnya tindakan kecurangan akademik



yang dilakukan mahasiswa FEB Universitas Negeri Padang. Selain itu mahasiswa
akuntansi juga harus memiliki kejujuran dan bermoral tinggi, karena mahasiswa
akuntansi merupakan calon tenaga profesional yang harus mempunyai nilai
kejujuran serta integritas yang tinggi (Arifin, 2021).

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah Fraud Triangle yang
mengacu pada penelitian Melati et al., (2018), dimana penelitian ini menganalisis
pengaruh dimensi fraud triangle, self-efficacy, dan religiusitas pada mahasiswa
akuntansi. Adapun yang membedakan dari penelitian terdahulu yaitu peneliti
hanya mengambil variabel dimensi fraud triangle dengan menambahkan satu
variabel lainnya yaitu penyalahgunaan teknologi informasi yang mengacu pada
penelitian Milkova & Ambrozova (2018), untuk mengetahui apakah dimensi
fraud triangle serta penyalahgunaan teknologi informasi mempengaruhi academic
fraud mahasiswa akuntansi setelah terjadinya berbagai macam kecurangan yang
terjadi dalam dunia akademik.

Berdasarkan uraian fenomena dan kontradiktif hasil penelitian terdahulu
maka peneliti tertarik mencoba mengajukan kembali penelitian yang membahas
pengaruh dimensi fraud triangle yang diukur dengan preasure, opportunity dan
rationalization serta penyalahgunaan teknologi sebagai variabel yang
mempengaruhi academic fraud khususnya pada mahasiswa akuntansi S1 di
Universitas Negeri Padang. Tidak dipecahnya dimensi pengukuran fraud triangle
untuk disebutkan di dalam judul disebabkan masing masing masing dimensi
merupakan kesatuan yang utuh yang tidak dapat dipisahkan. Penelitian yang
dilakukan saat ini bersifat empiris dan berjudul: “Pengaruh Fraud Triangle dan
Penyalahgunaan Teknologi Informasi Terhadap Academic Fraud (Studi Empiris

Pada Mahasiswa S1 Universitas Negeri Padang).



B. Rumusan Masalah

1.

Apakah pressure (tekanan) berpengaruh pada academic fraud mahasiswa
Akuntasi UNP ?

Apakah opportunity (peluang) berpengaruh pada academic fraud mahasiswa
Akuntansi UNP ?

Apakah rationalization (rasionalisasi) berpengaruh pada academic fraud
mahasiswa Akuntansi UNP ?

Apakah penyalahgunaan teknologi informasi berpengaruh pada academic
fraud mahasiswa Akuntansi UNP?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk memahami apakah pressure (tekanan) keserakahan mempunyai
pengaruh pada academic fraud mahasiswa Akuntansi UNP,
Untuk memahami apakah opportunity (peluang) kesempatan memberikan
pengaruh pada academic fraud mahasiswa Akuntansi UNP,
Untuk mengetahui apakah rationalization (rasionalisasi) memberikan
pengaruh pada academic fraud mahasiswa Akuntansi UNP,
Untuk memahami apakah penyalahgunaan teknologi informasi memberikan

pengaruh pada academic fraud mahasiswa Akuntansi UNP,

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi penulis

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis dalam menambah ilmu
pengetahuan serta menambah wawasan penulis dalam bidang akuntansi serta
pengaplikasiannya terkhusus yang berkaitan dengan fraud triangle theory dan
penyalahgunaan teknologi informasi terhadap academic fraud, selain itu juga
bermanfaat untuk memenuhi syarat memperoleh gelar sarjana Pada Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang.



2. Bagi akademisi
Temuan ini diharapkan mampu memaksimalkan pengetahuan dan
penjelasan terkait faktor-faktor pendorong terjadinya kecurangan, serta dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan keputusan yang berkenaan
dengan tindakan pemberantas kecurangan dalam lingkungan akademik
khususnya pada kalanngan mahasiswa akuntansi.
3. Bagi mahasiswa.
Temuan ini diharapkan mampu menyediakan sejumlah pemahaman
kepada mahasiswa terhadap academic fraud (kecurangan akademik) sehingga
mahasiswa akan menghindari untuk melakukan kecurangan dengan

menjunjung tinggi integritas dan menjaga nama baik kampus.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sejalan dengan uraian analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis

maka diajukan beberapa kesimpulan pentung yang merupakan jawaban dari

permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Tekanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap academic fraud pada
mahasiswa akuntansi di Universitas Negeri Padang.

2. Opportunity berpengaruh positif dan signifikan terhadap academic fraud
pada mahasiswa akuntansi di Universitas Negeri Padang

3. Rationalization berpengaruh positif dan signifikan terhadap academic fraud
pada mahasiswa akuntansi di Universitas Negeri Padang

4. Penyalahgunaan teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
academic fraud pada mahasiswa akuntansi di Universitas Negeri Padang.

B. Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan hasil pengujian hipotesis maka diajukan

beberapa saran yang dapat memberikan manfaat bagi:

1.

Bagi mahasiswa disarankan untuk mempersiapkan diri sebaik mungkin
sebelum ujian, sehingga kecenderungan mereka untuk memanfaatkan
peluang dan memberikan alasan tertentu untuk membenarkan tindakan
tersebut tidak terjadi. Saran tersebut penting untuk mengurangi
kecenderungan terjadi academic fraud khususnya pada mahasiswa akuntansi
di Universitas Negeri Padang.

Bagi dosen diharapkan menerapkan standar pengawasan yang ketat kepadea
seluruh mahasiswa dalam pelaksanaan pembuatan tugas atau pun ujian,
seperti melakukan monitoring secara langsung atau menyediakan software
plagiat. Selaain iu diperlukan sanksi yang tegas kepada mahasiswa yang

terdeteksi melakukan kecurangan. Saran tersebut tentu menjadi hal yang

64



penting untuk mengurangi kecederungan terjadinya academic fraud
khususnya pada mahasiswa akuntansi di Universitas Negeri Padng.

. Peneliti dimasa mendatang diharapkan menggunakan sejumlah variabel baru
yang juga dapat mempengaruhi academic fraud seperti religiousity, dan
kejujuran. Selain itu peneliti dimasa mendatang disarankan untuk
menggunakan analisis yang lebih mutahir seperti mengganti analisis OLS
(regresi berganda) dengan analisis jalur melalui penggunaan variabel mediasi
atau pun moderasi. Saran tersebut tentu menjadi sangat dilakukan agar
kualitas hasil penelitian yang diperoleh menjadi lebih baik di masa

mendatang.
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